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ABSTRAK 
Kemampuan matematika sangat penting dimiliki siswa untuk membantunya dalam menyelesaikan masalah pada 

kehidupan sehari-hari. Namun kenyataannya, kemampuan matematika yang dimiliki setiap siswa berbeda-beda. 

Matematika berkaitan dengan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang dikuasai setiap siswa. Karena itu 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menghitung luas gabungan pada 

materi segiempat dan segitiga. Lokasi penelitian di SMPN 2 Majalaya dengan jumlah subjek dalam penelitian ini 

adalah 15 siswa yang berada di kelas VIII-i. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes yang 

berjumlah tiga soal uraian mengenai luas gabungan pada materi segiempat dan segitiga serta teknik analisis data 

yang digunakan terdapat tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 

Kata kunci:  
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ABSTRACT 
Mathematical abilities are very important for students to help them solve problems in everyday life. However in 

reality, each student's mathematical abilities are different. Mathematics is related to the knowledge, experience 

and skills mastered by each student. Therefore, the aim of this research is to describe students' abilities in 

calculating the combined area of quadrilaterals and triangles. The research location was at SMPN 2 Majalaya with 

the number of subjects in this research being 15 students in class VIII-i. The data collection technique uses a test 

instrument consisting of three description questions regarding the combined area of quadrilaterals and triangles 

and the data analysis technique used consists of three stages, namely data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan wadah untuk setiap orang dalam membantu menggali potensi 

atau kemampuan yang ada di dalam diri nya. Mata pelajaran yang berperan sangat penting 

dalam dunia pendidikan salah satunya adalah pelajaran matematika. Matematika menjadi 

ilmu yang wajib untuk dipahami setiap orang karena peran nya yang sangat penting dalam 

membantu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan (Hakim & Daniati, 2014). 

Sehingga matematika menjadi salah satu pelajaran yang penting untuk dipelajari siswa 

karena matematika membantunya untuk memecahkan masalah baik dari persoalan 

matematika maupun permasalahan dalam persoalan sehari-hari (Kurniasih & Hakim, 2019). 

Matematika telah dipelajari dari mulai pendidikan tingkat dasar sampai pendidikan tingkat 

tinggi. Matematika merupakan bidang yang mencakup penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian, atau kegiatan yang berhubungan pada penyelesaian masalah 

kehidupan nyata. 

Menurut Hakim (dalam Kurniasih, R., & Hakim, D. L, 2020) pendidikan matematika 

dapat membantu untuk meningkatkan kemampuan tertentu seorang individu di kehidupan 

nyata dan dapat digunakan untuk kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, matematika 

masih menjadi masalah bagi siswa. Siswa beranggapan bahwa mata pelajaran matematika 

itu rumit untuk dipelajari, sehingga tidak mudah untuk siswa mempelajarinya (Juliyansah & 

Hakim, 2023). Hal ini biasanya dikarenakan kemampuan matematika yang dimiliki siswa 

belum cukup kuat untuk membantunya dalam mempelajari pelajaran matematika. 

Kemampuan matematika diartikan sebagai keahlian seseorang dalam menyelesaikan 

masalah yang saling bergabung satu sama lain. Menurut Gardiner & Borovik (dalam Defi & 

Tatag, 2014) menjelaskan bahwa setiap individu pasti memiliki kemampuan matematika 

yang beragam, tetapi ada juga yang memiliki kemampuan matematika yang lebih jauh dari 

kemampuan lainnya, karena sesuai dengan pengetahuan, pengalaman serta keterampilan 

yang dikuasai individu tersebut. Karena hal itu, kemampuan matematika yang dimiliki setiap 

siswa pasti berbeda-beda. Sesuai dengan Sumarni (dalam Hidayah & Fitriani, 2021) bahwa 

kemampuan matematika siswa dalam memahami masalah adalah kemampuan awal sebagai 

prasyarat pada memahami materi yang di ajarkan.  

Dalam matematika, masih banyak siswa yang belum mehamami konsep dengan jelas 

akibatnya siswa tidak dapat menyelesaikan persoalan sesuai dengan konsep Hasibuan 

(Hakim, 2022). Salah satu materi matematika yang banyak berkaitan dengan konsep adalah 

bangun datar. Materi bangun datar yang dipelajari siswa menengah pertama adalah 

segiempat dan segitiga. Materi ini adalah materi yang wajib dipahami siswa karena materi 

segiempat dan segitiga dibutuhkan sebagai materi prasyarat untuk memahami materi 

matematika selanjutnya. Bangun datar segiempat dan segitiga adalah dua bentuk geometris 

yang memiliki peran penting dalam matematika dan aplikasinya di berbagai bidang. Oleh 

karena itu, penting untuk siswa dalam menafsirkan konsep bangun datar segiempat dan 

segitiga dengan baik seperti pada konsep pengukuran luas, agar siswa mudah 

mengaplikasinnya pada bidang matematika maupun kehidupan sehari-hari (Sumiati & 

Agustini, 2020).  

Pengukuran luas perlu adanya ketelitian dalam menghitung supaya siswa mampu 

memperoleh pemahaman konsep yang baik. Pada kenyataannya, siswa masih mengalami 

masalah untuk bisa menyelesaikan persoalan dalam menyelesaikan perhitungan luas 

terutama dalam menghitung luas gabungan karena belum bisa melihat penguraian bentuk 

menjadi bentuk lainnya (Ekawati dalam (Salsabilah et al., 2023). Permasalahan lainnya, 

siswa mengalami kesusahan dalam menggunakan rumus yang tepat serta belum memahami 

secara jelas permasalahan dalam suatu persoalan matematika (Sholihah & Afriansyah, 
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2017). Salah satu penyebabnya adalah siswa cenderung belajar mengingat materi dan rumus 

saja sehingga belum memahami konsep yang jelas, artinya siswa hanya menghafalkan rumus 

tanpa memahami maknanya, jika menemui soal yang beda siswa kebingungan dalam 

menyelesaikannya (Dewi & Slamet, 2017). Hal ini masih menjadi masalah bagi siswa 

sekolah menengah pertama pada materi segiempat dan segitiga terutama pada konsep luas 

gabungan.  

Materi segiempat dan segitiga menjadi salah satu mata pelajaran yang sedang 

dipelajari di kelas VII semester genap, karena itu peneliti akan meneliti kesulitan siswa kelas 

VIII semester ganjil yang telah menerima pembelajaran materi segiempat dan segitiga. 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, penelitian ini difokuskan pada kesulitan 

siswa menghitung luas gabungan dalam materi segiempat dan segitiga pada siswa SMP 

dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam 

menghitung luas gabungan pada materi segiempat dan segitiga.  

 

METODE  

Karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa 

dalam menghitung luas gabungan pada materi segiempat dan segitiga. Maka dari itu, metode 

yang digunakan akan menggambarkan bagaimana kemampuan matematika yang dimiliki 

siswa dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan menghitung luas gabungan 

pada materi segiempat dan segitiga. Lokasi penelitian di salah satu SMPN Kabupaten 

Karawang dengan subjek pada penelitian ini terdiri dari 15 siswa kelas VIII-i yang berada 

di SMP Negeri 2 Majalaya pada tahun ajaran 2023/2024. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa instrumen tes yang berjumlah 3 soal uraian mengenai materi segiempat 

dan segitiga berdasarkan indikator soal menghitung luas gabungan segiempat dan segitiga. 

Analisis data yang dilakukan terdiri dari pemilihan subjek yang di analisis, analisis data yang 

sudah dipilih kemudian menarik kesimpulan dari analisis tersebut.  

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil instrumen tes yang telah diberikan. Dari 15 siswa yang diperoleh, 

terdapat kesamaan dan perbedaan dari jawaban yang dikerjakan setiap siswa. Hal ini terlihat 

dari langkah-langkah penyelesaian siswa dalam menyelesaikan tes yang telah diberikan. 

Berikut akan dijelaskan hasil jawaban siswa :  

 

Soal Nomor 1 

 

 
Gambar 1. Soal Nomor 1 
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Siswa diberi petunjuk untuk menghitung luas dari segitiga 1 dan luas dari segitiga 2. 

Kemudian siswa diminta untuk menghitung luas gabungan dari kedua segitiga tersebut. Dari 

soal nomor 1, banyak siswa yang memiliki kesamaan dalam menyelesaikan soal. Tetapi 

terdapat juga beberapa siswa yang memiliki perbedaan dalam menyelesaikan soal. Seperti 

yang tertera di bawah ini.  

 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa Yang Memiliki Kesamaan Pada Soal Nomor 1 

 

Pada gambar 2, kesamaan jawaban siswa terlihat dari langkah-langkah penyelesaian 

yang dilakukan siswa. Siswa sudah berhasil menghitung luas segitiga 1 dengan menentukan 

alas dan tinggi dari segitiga 1 yaitu 5 dm dan 8 dm. Kemudian siswa melakukan perhitungan 

dengan menggunakan rumus luas segitiga yaitu 
1

2
× 𝑎 × 𝑡. Dari langkah tersebut, siswa 

berhasil menentukan luas segitiga 1 yaitu 
1

2
× 5 × 8 = 20 𝑑𝑚2. Siswa juga sudah berhasil 

menghitung luas segitiga 2 dengan menentukan alas dan tinggi dari segitiga 2 yaitu 7 dm 

dan 6 dm. Kemudian siswa melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus luas 

segitiga yaitu 
1

2
× 𝑎 × 𝑡. Dari langkah tersebut, siswa berhasil menentukan luas segitiga 2 

yaitu 
1

2
× 7 × 6 = 21 𝑑𝑚2. Setelah itu, siswa telah mampu memahami konsep luas 

gabungan dan bisa membedakan apakah kedua segitiga tersebut saling bertumpukkan atau 

berhimpitan. Karena pada soal nomor 1 kedua segitiga tersebut berhimpitan, maka rumus 

yang digunakan siswa adalah luas segitiga 1 + luas segitiga 2. Dari langkah tersebut, siswa 

berhasil menentukan luas gabungan kedua segitiga yaitu 20 + 21 = 41 𝑑𝑚2. Karena 

berhasil menentukan luas segitiga 1, luas segitiga 2 serta luas gabungan dari kedua segitiga 

tersebut. Artinya, siswa sudah berhasil untuk menyelesaikan soal nomor 1. Siswa yang 

mampu merencanakan cara penyelesaian dengan tepat serta mampu menggunakan rumus 

perhitungan dengan tepat, maka siswa tersebut sudah memahami soal dengan baik (Sari et 

al., 2023). 
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Gambar 3. Jawaban Siswa A Yang Memiliki Perbedaan Pada Soal Nomor 1 

 

Pada gambar 3, perbedaan jawaban siswa terlihat dari langkah penyelesaian siswa 

dalam menentukan luas gabungan dari kedua segitiga tersebut. Siswa telah mampu 

memahami konsep luas gabungan dan bisa membedakan apakah kedua segitiga tersebut 

saling bertumpukkan atau berhimpitan. Pada soal nomor 1, kedua segitiga tersebut saling 

berhimpitan, artinya rumus yang digunakan siswa adalah luas segitiga 1 + luas segitiga 2. 

Siswa telah berhasil menentukan luas segitiga 1 yaitu 20 𝑑𝑚2 dan luas segitiga 2 yaitu 

21 𝑑𝑚2. Dalam hal ini, penyelesaian yang dilakukan siswa sudah tepat. Namun dalam 

melakukan perhitungannya ada sedikit kekeliruan. Dimana luas segitiga 1 + luas segitiga 2 

= 20 + 21 = 14. Seharusnya, perhitungan yang dilakukan adalah 20 + 21 = 41 𝑑𝑚2. Jika 

operasi perhitungan siswa tidak kuat maka hasil akhir perhitungan yang akan didapatkan 

siswa kurang tepat atau bahkan belum selesai (Salsabilah et al., 2023). 

 

 

 
Gambar 4. Jawaban Siswa B Yang Memiliki Perbedaan Pada Soal Nomor 1 

 

Pada gambar 4, perbedaan jawaban siswa terlihat dari langkah penyelesaian siswa 

dalam menentukan panjang dan alas dari segitiga 1 dan segitiga 2. Jika lihat pada gambar, 

siswa kurang tepat dalam menentukan alas dari segitiga 2. dimana angka yang seharusnya 

digunakan siswa adalah 5 dm, sedangkan angka yang digunakan siswa adalah 6 dm. Karena 

kekeliruannya dalam menentukan alas segitiga, sehingga dalam menentukan luas segitiga 2 

hasil yang didapatkan siswa kurang tepat. Hasil yang diperoleh siswa untuk segitiga 1 adalah 

21 𝑑𝑚2 dan segitiga 2 adalah 24 𝑑𝑚2. Setelah itu, siswa telah mampu memahami konsep 

luas gabungan dan bisa membedakan apakah kedua segitiga tersebut saling bertumpukkan 

atau berhimpitan. Pada soal nomor 1, kedua segitiga tersebut berhimpitan, maka rumus yang 

digunakan siswa adalah luas segitiga 1 + luas segitiga 2. Siswa sudah tepat dalam 

menggunakan rumus. Tetapi karena keliru dalam menentukan luas segitiga 2, sehingga hasil 
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yang diperoleh untuk menentukan luas gabungan kedua segitiga tersebut menjadi 21 + 24 = 

45 𝑑𝑚2. Siswa yang belum dapat menentukan panjang dan alas dari segitiga artinya belum 

memahami konsep awal dari bangun datar segitiga (Hidajat et al., 2019).  

 

Soal Nomor 2 

 

 
Gambar 5. Soal Nomor 2 

 

Siswa diberi petunjuk untuk menghitung luas dari segitiga 1, luas dari segitiga 2 serta 

luas dari segitiga 3. Kemudian siswa diminta untuk menghitung luas gabungan dari ketiga 

segitiga tersebut. Dari soal nomor 2, banyak siswa yang memiliki kesamaan dalam 

menyelesaikan soal. Tetapi terdapat juga beberapa siswa yang memiliki perbedaan dalam 

menyelesaikan soal. Seperti yang tertera di bawah ini.  

 

 
Gambar 6. Jawaban Siswa Yang Memiliki Kesamaan Pada Soal Nomor 2 

 

Pada gambar 6, kesamaan jawaban siswa terlihat dari langkah-langkah penyelesaian 

yang dilakukan siswa. Siswa sudah berhasil menghitung luas segitiga 1 dengan menentukan 

alas dan tinggi dari segitiga 1 yaitu 13 cm dan 8 cm. Kemudian siswa melakukan perhitungan 

dengan menggunakan rumus luas segitiga yaitu 
1

2
× 𝑎 × 𝑡. Dari langkah tersebut, siswa 

berhasil menentukan luas segitiga 1 yaitu 
1

2
× 13 × 8 = 52 𝑐𝑚2. Siswa sudah berhasil 

menghitung luas segitiga 2 dengan menentukan alas dan tinggi dari segitiga 2 yaitu 5 cm dan 

12 cm. Kemudian siswa melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus luas segitiga 

yaitu 
1

2
× 𝑎 × 𝑡. Dari langkah tersebut, siswa berhasil menentukan luas segitiga 2 yaitu 

1

2
× 12 × 5 = 30 𝑐𝑚2. Selain itu, siswa juga sudah berhasil menghitung luas segitiga 3 
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dengan menentukan alas dan tinggi dari segitiga 3 yaitu 3 cm dan 4 cm. Kemudian siswa 

melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus luas segitiga yaitu 
1

2
× 𝑎 × 𝑡. Dari 

langkah tersebut, siswa berhasil menentukan luas segitiga 3 yaitu 
1

2
× 4 × 3 = 6 𝑐𝑚2. 

Setelah itu, siswa telah mampu memahami konsep luas gabungan dan bisa membedakan 

apakah ketiga segitiga tersebut saling bertumpukkan atau berhimpitan. Karena pada soal 

nomor 2 ketiga segitiga tersebut berhimpitan, maka rumus yang digunakan siswa adalah luas 

segitiga 1 + luas segitiga 2 + luas segitiga 3. Dari langkah tersebut, siswa berhasil 

menentukan luas gabungan ketiga segitiga yaitu 52 + 30 + 6 = 88 𝑐𝑚2. Karena berhasil 

menentukan luas segitiga 1, luas segitiga 2, luas segitiga 3 serta luas gabungan dari ketiga 

segitiga tersebut. Artinya, siswa sudah berhasil untuk menyelesaikan soal nomor 2. Siswa 

dapat menyelesaikan persoalan dilihat dari cara penyelesaian yang dilakukan siswa karena 

dapat mengetahui unsur-unsur yang tertera diketahui pada soal (Erlita & Hakim (2022). 

 

 
Gambar 7. Jawaban Siswa A Yang Memiliki Perbedaan Pada Soal Nomor 2 

 

Pada gambar 7, perbedaan jawaban siswa terlihat dari langkah penyelesaian siswa 

dalam menentukan luas segitiga 2. Dimana siswa melakukan perhitungan pembagian yang 

kurang tepat yaitu 
60

2
= 35 yang seharusnya adalah 

60

2
= 30. Selain itu, siswa pun belum 

mampu memahami konsep luas gabungan dan belum bisa membedakan apakah ketiga 

segitiga tersebut saling bertumpukkan atau berhimpitan. Pada soal nomor 2, siswa 

beranggapan bahwa segitiga 1 dengan segitiga 2 bertumpukkan, sementara segitiga 2 dengan 

segitiga 3 berhimpitan. Sehingga rumus yang digunakan siswa adalah luas segitiga 1 – luas 

segitiga 2 + luas segitiga 3. Karena siswa keliru dalam menggunakan rumus sehingga hasil 

yang di dapatkan siswa belum tepat yaitu 6 – 35 +52 = 22. Seharusnya, perhitungan yang 

dilakukan adalah 6 + 30 + 52 = 88. Maka dari itu, hasil jawaban yang di dapat siswa belum 

tepat. Siswa yang kurang memahami konsep dengan benar akan mendapatkan hasil yang 

kurang tepat (Badraeni et al., 2020).  
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Gambar 8. Jawaban Siswa B Yang Memiliki Perbedaan Pada Soal Nomor 2 

 

Pada gambar 8, perbedaan jawaban siswa terlihat dari langkah penyelesaian siswa 

dalam menentukan luas gabungan dari ketiga segitiga tersebut. Siswa telah mampu 

memahami konsep luas gabungan dan bisa membedakan apakah kedua segitiga tersebut 

saling bertumpukkan atau berhimpitan. Pada soal nomor 2, ketiga segitiga tersebut saling 

berhimpitan, artinya rumus yang digunakan siswa adalah luas segitiga 1 + luas segitiga 2 + 

luas segitiga 3. Siswa telah berhasil menentukan luas segitiga 1 yaitu 52 𝑐𝑚2, luas segitiga 

2 yaitu 30 𝑐𝑚2 dan luas segitiga 3 yaitu 6 𝑐𝑚2. Dalam hal ini, penyelesaian yang dilakukan 

siswa sudah tepat. Namun dalam melakukan perhitungannya ada sedikit kekeliruan. Dimana 

luas segitiga 1 + luas segitiga 2 + luas segitiga 3 = 52 + 30 + 6 = 78. Seharusnya, perhitungan 

yang dilakukan adalah 52 + 30 + 6 = 88 𝑐𝑚2. Jika operasi perhitungan siswa tidak kuat maka 

hasil akhir perhitungan yang akan didapatkan siswa kurang tepat atau bahkan belum selesai 

(Salsabilah et al., 2023). 

 

Soal Nomor 3 

 

 
Gambar 9. Soal Nomor 3 

 

Siswa diberi petunjuk untuk menghitung luas dari trapesium dan luas dari persegi 

panjang. Kemudian siswa diminta untuk menghitung luas gabungan dari bangun datar 

tersebut. Dari soal nomor 3, banyak siswa yang memiliki kesamaan dalam menyelesaikan 

soal. Tetapi terdapat juga beberapa siswa yang memiliki perbedaan dalam menyelesaikan 

soal. Seperti yang tertera di bawah ini.  
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Gambar 10. Jawaban Siswa Yang Memiliki Kesamaan Pada Soal Nomor 3 

 

Pada gambar 10, kesamaan jawaban siswa terlihat dari langkah-langkah penyelesaian 

yang dilakukan siswa. Siswa sudah berhasil untuk menentukan panjang sisi atas 

menggunakan teorema Pythagoras untuk mencari alas dari segitiga menggunakan bentuk 

segitiga di sisi kanan trapesium dengan sisi miringnya adalah 50 m dan tingginya adalah 40 

m. Setelah itu, siswa sudah berhasil mendapatkan alas dari segitiga yaitu 30 m, kemudian 

untuk mendapatkan panjang sisi atas trapesium yaitu menggunakan rumus panjang sisi 

bawah – alas segitiga = 75 – 30 = 45 m. Siswa sudah berhasil dalam menggunakan rumus 

yang tepat untuk menentukan luas trapesium yaitu 
(𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑠 + 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ)

2
×

𝑡 =  
45 + 75

2
× 40 = 2400 𝑚2. Selain itu, siswa sudah berhasil dalam menentukan luas 

persegi panjang dengan menggunakan rumus panjang x lebar = 20 x 25 = 500 𝑚2. Setelah 

itu, siswa telah mampu memahami konsep luas gabungan dan bisa membedakan apakah 

bangun datar tersebut saling bertumpukkan atau berhimpitan. Karena pada soal nomor 3 

bangun datar tersebut saling bertumpukkan, maka rumus yang digunakan siswa adalah luas 

trapesium – luas persegi panjang. Dari langkah tersebut, siswa berhasil menentukan luas 

gabungan bangun datar tersebut yaitu 2400 – 500 = 1900 𝑚2. Karena berhasil menentukan 

luas trapesium, luas persegi panjang serta luas gabungan bangun datar tersebut. Artinya, 

siswa sudah berhasil untuk menyelesaikan soal nomor 3.  

 

 
Gambar 11. Jawaban Siswa A Yang Memiliki Perbedaan Pada Soal Nomor 3 

 

Pada gambar 11, Perbedaan jawaban siswa terlihat dari langkah penyelesaian siswa 

dalam menentukan luas gabungan bangun datar tersebut. Siswa telah mampu memahami 

konsep luas gabungan dan bisa membedakan apakah bangun datar tersebut saling 

bertumpukkan atau berhimpitan. Pada soal nomor 3, bangun datar tersebut saling 

bertumpukkan, artinya rumus yang digunakan siswa adalah luas trapesium – luas persegi 
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panjang. Siswa telah berhasil dalam menentukan luas trapesium yaitu 2400 𝑚2 dan luas 

persegi panjang adalah 500 𝑚2. Dalam hal ini, penyelesaian yang dilakukan siswa sudah 

tepat. Namun dalam menginput data, siswa melakukan kekeliruan. Dimana hasil yang 

didapat adalah 2400 – 75 = 2325 𝑚2. Seharusnya, perhitungan yang dilakukan adalah 2400 

– 500 𝑚2. Sejalan dengan penelitian (Sumiati & Agustini, 2020) siswa yang belum paham 

konsep akan kesulitan dalam memahami masalah dan menentukan prosedur 

penyelesaiannya sehingga hasil akhir jawabannya pun keliru. 

 

 
Gambar 12. Jawaban Siswa B Yang Memiliki Perbedaan Pada Soal Nomor 3 

 

 Pada gambar 12, Perbedaan jawaban siswa terlihat dari langkah penyelesaian siswa 

yang tidak berhasil terselesaikan. Siswa sudah berhasil untuk menentukan panjang sisi atas 

menggunakan teorema Pythagoras untuk mencari alas dari segitiga menggunakan bentuk 

segitiga di sisi kanan trapesium dengan sisi miringnya adalah 50 m dan tingginya adalah 40 

m. Setelah itu, siswa sudah berhasil mendapatkan alas dari segitiga yaitu 30 m, kemudian 

untuk mendapatkan panjang sisi atas trapesium yaitu menggunakan rumus panjang sisi 

bawah – alas segitiga = 75 – 30 = 45 m. Namun, pada langkah selanjutnya dalam menentukan 

luas trapesium. Siswa belum mampu untuk mendapatkan jawaban dengan tepat dan 

perhitungan yang dilakukan siswa belum selesai.   

 

 
Gambar 13. Jawaban Siswa C Yang Memiliki Perbedaan Pada Soal Nomor 3 

 

 Pada gambar 13, Perbedaan jawaban siswa terlihat dari langkah penyelesaian 

siswa dalam menentukan luas trapesium, Dimana siswa sudah berhasil untuk menentukan 

panjang sisi atas menggunakan teorema Pythagoras untuk mencari alas dari segitiga 

menggunakan bentuk segitiga di sisi kanan trapesium dengan sisi miringnya adalah 50 m 

dan tingginya adalah 40 m. Setelah itu, siswa sudah berhasil mendapatkan alas dari segitiga 
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yaitu 30 m, kemudian untuk mendapatkan panjang sisi atas trapesium yaitu menggunakan 

rumus panjang sisi bawah – alas segitiga = 75 – 30 = 45 m. Namun dalam menentukan luas 

trapesium. Siswa keliru dalam melakukan perhitungan nya sehingga hasil yang di dapat 

siswa adalah 2100 𝑚2. Seharusnya, jawaban yang tepat adalah 2400 𝑚2. Jika operasi 

perhitungan siswa tidak kuat maka hasil akhir perhitungan yang akan didapatkan siswa 

kurang tepat atau bahkan belum selesai (Salsabilah et al., 2023). Karena siswa keliru dalam 

menentukan luas trapesium sehingga dalam menentukan luas gabungan bangun datar 

tersebut belum tepat yaitu 2100 – 500 = 1600 𝑚2. Seharusnya adalah 2400 – 500 = 1900 

𝑚2. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah didapat, bisa disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa dalam menghitung luas gabungan pada materi segiempat dan segitiga di SMP Negeri 

2 Majalaya memiliki kesamaan dan perbedaan. Hal ini dapat dilihat dari cara penyelesaian 

siswa dalam menyelesaikan soal tes yang telah diberikan sesuai dengan prosedur yang 

dipahami oleh setiap siswa. Dari 15 siswa, terdapat banyak kesamaan dan perbedaan dari 

cara siswa menghitung luas gabungan pada materi segiempat dan segitiga. Dalam 

menghitung luas gabungan segitiga sebanyak 9 siswa memiliki kesamaan dan sebanyak 6 

siswa memiliki perbedaan. Sedangkan dalam menghitung luas gabungan segiempat, 

sebanyak 4 siswa memiliki kesamaan dan sebanyak 11 siswa memiliki perbedaan.   

Kesamaan yang dilakukan siswa adalah proses penyelesaian yang dilakukan siswa 

dalam menentukan luas masing-masing setiap bangun datar untuk dapat menentukan luas 

gabungan dari beberapa bangun datar serta siswa bisa membedakan apakah bangun datar 

tersebut saling bertumpukkan atau berhimpitan. untuk mendapatkan hasil. Sedangkan 

perbedaan yang dilakukan siswa adalah pada hasil jawaban siswa dalam menggunakan 

rumus untuk dapat menentukan luas gabungan dari bangun datar tersebut. Dimana Sebagian 

siswa masih keliru dalam membedakan apakah bangun datar tersebut daling bertumpukkan 

atau berhimpitan. Selain itu, dari cara perhitungan siswa yang dihasilkan sangat beragam, 

artinya kemampuan operasiperhitungan yang dimiliki siswa berbeda-beda.  
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